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MATA ACARA RUPST

1. Persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan termasuk
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris serta
Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun
Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021;

2. Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk
Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021;

3. Perubahan Susunan Direksi dan/atau Dewan Komisaris
Perseroan;

4. Penetapan Honorarium dan Tunjangan Anggota Dewan
Komisaris dan Remunerasi Anggota Direksi Perseroan;

5. Penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan
Publik untuk melakukan Audit Laporan Keuangan
Perseroan untuk Tahun Buku 2022;



MATA ACARA 1

Persetujuan Atas Laporan Tahunan Perseroan Termasuk
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Serta
Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan

Untuk Tahun Buku Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2021



BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR KINERJA PERSEROAN

2020 2021
v' Perolehan Kontrak IDR1,15T IDR1,38 T
v Pendapatan IDR1,62T IDR1,65T
v EBITDA IDR 215,0 M IDR 236,9 M
v’ Laba Bersih IDR 27,5 M IDR 18,3 M
v' Current ratio 1,07x 1,15x
v Debt to Equity ratio 1,28x 1,08x

* Meskipun mengalami penurunan akibat berlanjutnya pandemi COVID-19, Perseroan

tetap mencatatkan kinerja positif dengan membukukan laba serta peningkatan
EBITDA;

e Peningkatan perolehan kontrak dan pendapatan menjadi indikasi bahwa Perseroan
tetap dapat mempertahankan eksistensi di tengah maraknya ketidakpastian bisnis
terutama di sektor energi;

* Terjaganya dua rasio keuangan utama Perseroan juga menjadi suatu indikasi bahwa

selama pandemi seluruh proses dan pengawasan bisnis tetap dapat berjalan dengan
baik.



BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI

Tahun Berakhir 31 Desember 2020 2021 Perubahan
Pendapatan 1,616.4 1,645.6 1.8%
Beban Langsung 1,379.1 1,428.6 3.6%
Laba Kotor 237.3 217.1 -8.5%
Beban Usaha 133.8 131.1 -2.0%
Laba Usaha 103.5 86.0 -16.9%
Laba Tahun Berjalan 27.5 18.3 -33.5%
Laba per Saham (Rp) 35.8 23.8 -33.5%
EBITDA 215.0 236.9 10.2%




BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI

1. Pendapatan Perseroan naik tipis sebesar 1,8%

2. Laba Kotor turun 8.5%, Marjin Laba Kotor turun menjadi 13.2%
(2020: 14,7%)

3. Laba Usaha turun 16,9%, Marjin Laba Usaha turun menjadi 5,2%
(2020: 6,5%)

4. Laba Tahun Berjalan turun 33,5%, Marjin Laba Tahun Berjalan
turun menjadi 1,1% (2020: 1,7%)

5. EBITDA meningkat 10,2%, Marjin EBITDA naik menjadi 14,4%
(2020: 12,4%)



BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2020 2021 Perubahan
Jumlah Aset 1,347.1 1,297.6 -3.7%
Aset Lancar 665.5 705.5 6.0%
Aset Tidak Lancar 681.6 592.1 -13.1%
Jumlah Liabilitas 888.7 813.3 -8.5%
liabilitas Jangka Pendek 620.2 614.9 -0.9%
liabilitas Jangka Panjang 268.5 198.4 -26.1%
Jumlah Ekuitas 456.5 484.3 6.1%

* Jumlah Aset turun 3,7% menjadi Rp 1.297,6 miliar

* Jumlah Liabilitas turun 8,5% menjadi Rp 813,3 miliar

* Jumlah Ekuitas naik sebesar 6,1% menjadi Rp 484,3 miliar




BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR LAPORAN ARUS KAS

Tahun Berakhir 31 Desember Perubahan
Kas dari Aktifitas Operasi 153.8 106.7 -30.6%
Kas untuk Aktifitas Investasi (135.2) (33.3) -75.4%
Kas dari/(untuk) Aktifitas Pendanaan 0.1 (70.2) -70300.0%
Kenaikan Kas dan Setara Kas 18.7 3.2 -82.9%
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 64.3 83.0 29.1%
Pengaruh Selisih Kurs Mata Uang Asing 0.1 0.7 600.0%
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 83.0 86.9 4. 7%




BAHAN MATA ACARA 1
IKHTISAR LAPORAN ARUS KAS

Kas dan setara kas meningkat 4,7%

1. Arus kas dari aktivitas operasi turun 30,6% dikarenakan naiknya hari
perputaran piutang yang merupakan siklus bisnis normal sebagai
akibat dari terdapatnya beberapa transisi dari kontrak lama menjadi
kontrak baru;

2. Arus kas yang digunakan untuk aktifitas investasi menurun 75,4%
vang terutama sekali dikarenakan telah selesainya pembelanjaan
yang signifikan untuk proyek Meliwis;

3. Arus kas aktifitas pendanaan juga menurun dikarenakan telah
minimnya pendanaan untuk keperluan capex selain telah
dilakukannya cicilan atas utang bank jangka panjang untuk proyek

Meliwis, sementara kebutuhan modal kerja dapat dikelola dengan
baik.



BAHAN MATA ACARA 1

LAPORAN TUGAS PENGAWASAN
DEWAN KOMISARIS PERSEROAN
TAHUN BUKU 2021




BAHAN MATA ACARA 1

Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2021 dapat diunduh
melalui situs web Perseroan di www.radiant.co.id dan situs Bursa
Efek Indonesia.




MATA ACARA 2
Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan
Untuk Tahun Buku Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2021




BAHAN MATA ACARA 2

1. Berdasarkan ketentuan Pasal 21 ayat (1) Anggaran Dasar
Perseroan juncto Pasal 70 dan 71 ayat (1) UUPT, penetapan
penggunaan laba bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 diputuskan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham;

2. Penetapan penggunaan laba bersih tersebut Manajemen telah
mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :

 Kondisi pandemi yang masih membayangi kondisi bisnis di
bidang industri jasa;

* Penurunan kembali kinerja Perseroan dibandingkan tahun 2020
serta posisi likuiditas yang masih belum membaik dan kondisi
arus kas dan modal kerja Perseroan baik untuk kebutuhan
proyek-proyek saat ini maupun pengembangan bisnis dimasa
mendatang.

Hal ini akan diusulkan dan dibahas lebih lanjut di dalam Rapat
dengan mempertimbangkan Kebijakan Dividen (Dividend Policy)
vang berlaku di Perseroan.



MATA ACARA 3

Perubahan Susunan Direksi dan/atau
Dewan Komisaris Perseroan




BAHAN MATA ACARA 3

Mata acara ini mencakup persetujuan untuk perubahan
susunan Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan yang
harus mendapatkan persetujuan RUPS, sesuai dengan
ketentuan (i) Pasal 94 Ayat (1) dan Pasal 111 Ayat (1) UUPT dan
(ii) Pasal 14 Ayat 2 dan Pasal 17 Ayat 2 juncto Pasal 9 Ayat 4(d)
Anggaran Dasar Perseroan serta (iii) Pasal 3 dan Pasal 23 POJK
Nomor 33/P0JK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik.

Hal ini akan dibahas lebih lanjut di dalam Rapat.



MATA ACARA 4

Penetapan Honorarium dan Tunjangan
Anggota Dewan Komisaris dan

Remunerasi Anggota Direksi Perseroan




BAHAN MATA ACARA 4

1. Berdasarkan ketentuan Pasal 17 Ayat (8) Anggaran Dasar Perseroan
juncto Pasal 113 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, ketentuan mengenai besarnya honorarium dan tunjangan yang
diterima oleh masing-masing Anggota Dewan Komisaris ditetapkan oleh
Rapat Umum Pemegang Saham dengan memperhatikan rekomendasi
Komite Nominasi dan Remunerasi

2. Sedangkan berdasarkan ketentuan Pasal 14 ayat (13) Anggaran Dasar
Perseroan juncto Pasal 96 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, ketentuan mengenai besarnya remunerasi yang
diterima oleh masing-masing Anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham dengan memperhatikan rekomendasi Komite
Nominasi dan Remunerasi dan wewenang penetapan tersebut dapat
dilimpahkan kepada Dewan Komisaris.

Hal ini akan dibahas lebih lanjut di dalam Rapat.



MATA ACARA S

Penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor
Akuntan Publik untuk melakukan Audit Laporan
Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2022



BAHAN MATA ACARA S

1. Perseroan wajib menyampaikan Laporan Keuangan audit dan/atau tidak
diaudit kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dan Bursa Efek Indonesia
(“BEI”) secara berkala. Laporan keuangan yang diaudit harus dilakukan
oleh Akuntan Publik Independen dengan tujuan untuk memperoleh opini
kewajaran terhadap Laporan Keuangan Perseroan tersebut, sesuai POJK
No. 13/P0OJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

2. Berdasarkan Pasal 9 ayat 4(f) Anggaran Dasar Perseroan, Pasal 68
Undang-undang Perseroan Terbatas dan Pasal 36A POJK No.
10/POJK.04.2017 bahwa penunjukan dan pemberhentian Akuntan
Publik yang akan memberikan jasa audit atas informasi keuangan historis
tahunan wajib diputuskan dalam RUPS dengan mempertimbangkan
usulan Dewan Komisaris. Dalam hal RUPS belum dapat memutuskan
penunjukan Akuntan Publik, RUPS dapat mendelegasikan kewenangan
tersebut kepada Dewan Komisaris disertai penjelasan dan kriteria
Akuntan Publik yang ditunjuk.

3. Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan klien hanya dapat
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 6 (enam) tahun
buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3
(tiga) tahun buku berturut-turut;



BAHAN MATA ACARA S

Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik yang melakukan pemberian jasa audit
atas Laporan Keuangan Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun Buku Kantor Akuntan Publik Akuntan Publik

Johannes Juara & Rekan Hari Manurung
2021 (a Member of INAA Group) No. ljin AP. 1456
No. ljin Kep-789/KM.1/2014

Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo Zulbadri
2020 (a Member of Kreston International) No. ljin AP. 1505
No. ljin 678/KM.1/2017

Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo Leknor Joni
2019 (a Member of Kreston International) No. ljin AP. 0797
No. ljin 678/KM.1/2017

Hal ini akan dibahas lebih lanjut di dalam Rapat.
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